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LAMPIRAN
Field Note Jumat, 16 Desember 2022/Pukul 07.00-Selesai

Lokasi : Kelurahan Tanjung Barat

Pada hari ini, Jumat 16 Desember 2022 peneliti datang ke Kelurahan
Tanjung Barat, peneliti melihat segerombolan Karang Taruna yang berisikan
remaja yang sedang melakukan sosialisasi kegiatan Jum’at Berkah yang
dilaksanakan di depan Kelurahan Tanjung Barat. Tetapi ada salah satu diantara
mereka yang membawa dan memainkan Lato-Lato. Pada saat itu juga ada Bapak
Ketua Lurah dan lbu sekertaris Kelurahan yang sedang membantu para remaja
untuk melakukan kegiatan sosialisasi. Kegiatan tersebut dibilang cukup seru.
Peneliti sempat berbincang kepada salah satu anggota Karang Taruna tersebut, ia
menyatakan kegiatan ini guna membantu pengusaha warung Usaha Mikro Kecil
dan Menengah. Peneliti juga berbincang kepada beliau mengenai kegiatan yang
sedang diselenggarakan. Beliau sangat ramah dan tampak berwibawa, beliau juga
sangat ramah dan senang bercanda. Tidak hanya itu, peneliti juga membuka
obrolan dengan Ibu sekertaris Kelurahan, beliau juga senang bercanda dan
melanjutkan obrolannya sambil duduk di depan Kantor Kelurahan.

Tak terasa waktu sudah siang, matahari pun menampakkan sinarnya,
kemudian kegiatan selanjutnya yang dilakukan para remaja Karung Taruna ini,
berkumpul di halaman depan Kelurahan Tanjung Barat. Kegiatan tersebut juga
sangat seru, bagi kaum Laki-Laki memindahkan bangku serta meja, bagi kaum
Perempuan mereka menyapu, karena mereka duduk lesehan. Peneliti sedikit
mendengarkan perbincangan mereka bahwa kegiatan Jum’at Berkah ini dilakukan
sebulan 2 kali biasanya di minggu pertama dan minggu terakhir. Saat kumpul
bersama, mereka melontarkan percakapan yang bermacam-macam, ada yang
saling bertukar akun Media Sosial, ada yang mengabadikan moment, ada juga
yang berdiam memainkan Handphonenya. Bahkan ada yang berdebat mengenai
suatu permainan yang sedang hits, yaitu lato-lato. Mereka berdebat ada yang
percaya bahwa mainan tersebut bahaya dan tidaknya. Tetapi terdapat sebagian
remaja yang mempercayai mainan tersebut sangat bahaya jika mengenai organ
tubuh. Perbincangan tersebut sangat seru peneliti mendengarkannya sampai
terdiam. Ada juga remaja yang senang mengabadikan moment dengan membuat
instastory di akun Media Sosial, serta ada juga remaja yang menggunakan akun
media sosialnya sebagai alat komunikasi untuk mengkordinasi dengan remaja lain
dalam melakukan sosiaslisasi Jum’at Berkah. Pada saat remaja menemukan berita
hoax, teman sebayanya memberihimbauan untuk tidak percaya kepada berita
tersebut, karena mengetahui bahayanya apabila terlalu serius jika menanggapi
berita hoax yang beredar di media sosial. Selanjutnya mereka merencanakan
untuk Sholat Jum’at bersama bagi kaum Laki-Laki, sebelumnya mereka
melakukan sarapan bersama.

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Lampiran 2 Transkrip Pedoman Wawancara Informan Pokok

1. Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai berita hoax?

N

Bagaimana peran anda sebagai remaja, apabila menemukan berita hoax

yang beredar di media sosial?

3. Bagaimana anda mengedukasi supaya tidak terpengaruh dengan berita
hoax yang beredar?

4. Bagaimana anda bisa membedakan mana berita yang asli dengan yang
hoax?

5. Sebagai remaja, apa kebutuhan anda menggunakan media sosial?

6. Apa tujuan seseorang dalam membuat berita hoax?

7. Apa hambatannya jika sudah terprovokasi oleh berita hoax?

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Lampiran 3 Transkip Pedoman Wawancara Kunci

1. Apakah anda mengetahui apa yang dikatakan dengan hoax?

2. Bagaimana cara membedakan berita hoax dengan berita asli?

3. Bagaimana sikap anda sebagai tokoh masyarakat/tokoh pemuda apabila
melihat berita hoax yang beredar?

4. Bagaimana keinginan anda dalam mengedukasi masyarakatnya supaya
tidak terseret oleh berita-berita hoax yang beredar?

5. Informasi seperti apa yang dibutuhkan di media sosial?

6. Apa hambatan apabila remaja dapat menelan mentah-mentah terhadap

berita hoax yang beredar?

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Lampiran 4 Transkip Hasil Wawancara Informan Pokok

Nama Informan : Ainira Keiko Tsuraya

Usia

: 18 Tahun

1. Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai berita hoax?

“Saya mengetahuinya, biasanya berita hoax itu berita yang tidak ada
faktanya atau yang kebenarannya tidak jelas.”

Bagaimana peran anda sebagai remaja, apabila menemukan berita hoax
yang beredar di media sosial?

“Tidak ikut menyebarkannya dan pasti akan memastikan kembali atas
kebenarannya dari berbagai sumber, tidak hanya dari 1 sumber aja.”

Bagaimana anda mengedukasi supaya tidak terpengaruh dengan berita
hoax yang beredar?

“Banyak-banyak mencari informasi yang benar dari berbagai sumber dan
jangan langsung percaya sama informasi yang clickbait. Selain itu,
meningkatkan literasi membaca setiap harinya membacadata-data dibuku
maupun jurnal.”

Bagaimana anda bisa membedakan mana berita yang asli dengan yang
hoax?

“Biasanya keliatan dari isi beritanya terus judulnya juga. Berita yang
ngga masuk akal biasanya hoax sih.”

Sebagai remaja, apa kebutuhan anda menggunakan media sosial?
“Sebagai media pembelajaran terus cari referensi-referensi tugas,

mencari wawasan buat dapetin informasi webinar terus kadang cari-cari
hiburan juga di media sosial.”
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6. Apa tujuan seseorang dalam membuat berita hoax?
“Untuk mencari pembenaran biasanya sih, mereka juga seneng kalo
melihat orang jadi bingung.”

7. Apa hambatannya jika sudah terprovokasi oleh berita hoax?
“Di Media Sosial, biasanya individu hanya menampilkan sisi baiknya

saja, hal tersebut dapat memicu individu lain dalam membandingkan
dirinya, biasanya hal seperti itu tidak baik untuk psikis kita. ”

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Transkip Hasil Wawancara Informan Pokok

Nama Informan : Nanda Rahmaningtias

Usia

: 16 Tahun

1.

Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai berita hoax?

“Tau, berita hoax itu berita yang jauh dari kata fakta, jadi berita yang
tidak sesuai dengan kejadian aslinya”

Bagaimana peran anda sebagai remaja, apabila menemukan berita hoax
yang beredar di media sosial?

“Mencerna dengan baik dan| bijak berita tersebut dan mencari tahu
apakah berita itu benar, kemudian tidak mengetahui dari 1 pihak
melainkan beberapa pihak.”

Bagaimana anda mengedukasi supaya tidak terpengaruh dengan berita
hoax yang beredar?

“Lebih hati-hati’ sama judul’ provokatif, berita hoax sering banget
menggunakan judul sensasional yang provokatif, misalnya dengan
langsung menudingkan ke pihak tertentu.”

Bagaimana anda bisa- membedakan mana berita yang asli dengan yang

hoax?

“Terlihat dari penulisannya biasanya.”

Sebagai remaja, apa kebutuhan anda menggunakan media sosial?

“Untuk mencari referensi belajar, membaca informasi yang sedang trend,

pastinya juga untuk mengabadikan moment.”

Apa tujuan seseorang dalam membuat berita hoax?
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“ Hanya menggiring opini yang membuat pembacanya menjadi tergiring
opininya terus juga paling orang tersebut pengen cepat viral.”

7. Apa hambatannya jika sudah terprovokasi oleh berita hoax?

“Disaat orang menghina dan berkata kasar, kan yang menggunakan
Media Sosial dari berbagai usia, dengan begitu kalo yang membaca
komen anak dibawah umur sangat bahaya bisa mengganggu psikis anak

tersebut”

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Lampiran 5 Transkip Hasil Wawancara Informan Kunci

Nama Informan : Roma Purcahyari

Usia

: 49 Tahun

1. Apakah anda mengetahui apa yang dikatakan dengan hoax?

“Tau dong, hoax itu biasanya berita yang dipalsukan”

Bagaimana cara membedakan berita hoax dengan berita asli?

’

“Biasanya isinya ga masuk akal gitu ya diluar nalar.’

Bagaimana sikap anda apabila melihat berita hoax yang beredar?

“Saya jarang menanggapi berita-berita yang ada apalagi hoax, dan kalau
sudah beredar biasanya memberutahu kalau harus ada sumber yang
meyakinkan. Tapi biasanya saya ga terlalu mau bahas berita-berita yang
beredar. Seperti ada pembagian sembako misalnya, saya ga Isngsung

percaya itu, saya mencari tau terlebih dahulu berita tersebut datang dari
mana.”

Bagaimana keinginan anda dalam mengedukasi masyarakatnya supaya
tidak terseret oleh berita-berita hoax yang beredar?

“Sebisa mungkin saya sudah mengedukasi bahwa kalau ada berita itu
jangan di terima sepenuhnya, karena belum tentu benar. Harus ada bukti
yang menegaskan bahwa berita tersebut ada sumber yang terpercaya.. ”
Informasi seperti apa yang dibutuhkan di media sosial?

“Mencari hiburan aja sih.”

Apa hambatan apabila remaja dapat menelan mentah-mentah terhadap
berita hoax yang beredar?

“Dapat merugikan diri sendiri dan kelompok.”

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.

98




Transkip Hasil Wawancara Informan Kunci

Nama Informan : Sofa, SE., M.Ap.

Usia

: 50 Tahun

1.

Apakah anda mengetahui apa yang dikatakan dengan hoax?

“Saya mengetahui biasanya hoax itu berita bohong yang belum tentu
ada benarnya. Berita yang dikategorikan hoax itu muatannya memiliki
kecenderungan negatif yang membuat masyarakat resah  serta tidak
nyaman. “

Bagaimana cara membedakan berita hoax dengan berita asli?

“Berita yang dikategorikan |hoax mungkin secara tidak langsung,
masyarakat harus pandai-pandai bertanya atau sering-sering membaca
informasi, buku atau melihat di media-media bahwa itu tidak benar,
biasanya kalo hoax itu muatannya ada kecenderungannya negatif yang
membuat masyarakat resah serta tidak nyaman.”

Bagaimana sikap anda sebagal tokoh masyarakat/tokoh pemuda apabila
melihat berita hoax yang beredar?

“Biasanya kita diemin ya, kita tidak terlalu menanggapi karena buang-
buang wakzu saja.

Bagaimana keinginan anda dalam mengedukasi masyarakatnya supaya
tidak terseret oleh berita-berita hoax yang beredar?

“Kebetulan, kita ada yang namanya karang taruna, tidak hanya di karang
taruna aja sih tapi di seluruh masyarakat, kami ada giat yang namanya
PSN, kerja bakti, pertemuan rutin bulanan PKK vyang terdiri dari
masyarakat dari kelurahan tanjung barat juga. Nah dari situ kita
memberikan sosialisasi yang beragam, karena seperti ini bisa
mengakibatkan gangguan sosial jadi sebisa mungkin kita memberikan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat melalui giat-giat yang ada di
kelurahan. Terkadang kita sempet bekordinasi dengan beberapa
narasumber yang memang yang terkait dengan bidang informatika seperti
Kominfo, dari tingkat kota ke masyarakat menyampaikan bahwa kita tidak
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boleh percaya begitu saja dengan yang namanya berita2 yang bermuatan
negatif.”

5. Informasi seperti apa yang dibutuhkan di media sosial?

“Banyak ya, yang pastinya mengandung muatan informasi yang
bermanfaat, misalnya kalau ada seperti tambahan informasi anak-anak
sekolah biasanya saya suka mencari informasi melalui medsos. Karena
semuanya ada pada medsos.”

6. Apa hambatan apabila remaja dapat menelan mentah-mentah terhadap
berita hoax yang beredar?

“Sangat disayangkan sekali, seharusnya Kita sebagali masyarakat apalagi
kita tinggal di lingkungan/ yang bermacam-macam kegiatannya,
pemikirannya, jadi sebisa mungkin jangan langsung percaya karena
sangat membahayakan diri sendiri ataupun orang sekitar jika
menyebarkan berita yang negatif. ”

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.
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Transkip Hasil Wawancara Informan Kunci

Nama Informan : Muhammad Noval Sumarna

Usia

: 24 Tahun

1.

Apakah anda mengetahui apa yang dikatakan dengan hoax?

“Saya mengetahui apa itu hoax, hoax biasanya berita yang dibuat-buat
atau di rekayasa untuk menutupi informasi yang sebenarnya terjadi,
biasanya berita hoax dibuat untuk menyerang kalangan tertentu demi
kepentingan sendiri.”

Bagaimana cara membedakan berita hoax dengan berita asli?

“Biasanya berita itu menimbulkan kecemasan, huru hara, dan biasanya
berita tersebut tidak diketahui sumbernya darimana’”

Bagaimana sikap anda sebagal tokoh masyarakat/tokoh pemuda apabila
melihat berita hoax yang beredar?

“Tidak langsung menyebarluaskan kembali, bahkan saya tanya darimana
sumber berita itu.”

Bagaimana keinginan anda dalam mengedukasi masyarakatnya supaya
tidak terseret oleh berita-berita hoax yang beredar?

“Saya akan himbau kepada remaja lain bahwa berita tersebut tidak
benar.”

Informasi seperti apa yang dibutuhkan di media sosial?

“Untuk mencari berita yang viral atau kaya info tentang kemacetan

dijalan gitu, sekarang media sosial bisa digunakan dengan mudah bisa
dimana aja gitu.”

Apa hambatan apabila remaja dapat menelan mentah-mentah terhadap
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berita hoax yang beredar?

“Membahayakan individu yang langsung percaya apapun yang
berlawanan dengan fakta, itu bisa menyebabkan konflik sih.”

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.

102




Lampiran 6 Dokumentasi dengan Informan Pokok
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Lampiran 7 Dokumentasi dengan Informan Kunci
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Lampiran 8 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi
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